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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peran Bimbingan Psikologi Di Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) Kertapati Dalam Menangani Kasus Kekerasan Seksual Pada
Anak Usia Dini (Studi Kasus Klien “Z” Di Kecamatan Kertapati Palembang)”.
Penelitian ini bertujuan untu pertama, untuk mengetahui kondisi kejiwaan korban
kekerasan seksual. Kedua, untuk mengetahui bagaiaman peran konselor dalam
menangani kasus kekerasan seksual

Adapun jenis data penelitian ini adalah lapangan (Field Research). Sedangkan
jenis penelitian data yang digunakan adalah data kualitatif. Subjek penelitian ini
berjumlah 1 orang klien, 1 orang Dokter Umum, 1 orang dokter Anak, dan Kedua
orangtua klien. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah sumber data
pimer dan sukunder. Data-data yang diperoleh dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatf terdiri atas tiga
tahap, yaitu reduksi data (data reducation), penyajian data (data display), penarikan
kesimpulan (counclusion drawing).

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa kekerasan seksual pada anak adalah
perlakuan orang dewasa atau anak yang lebih tua dengan menggunakan kekuasaan
atau otoritasnya terhadap anak yang tak berdaya yang seharusnya menjadi
tanggungjawab dari orangtua dan pengasuh yang berakibat penderitaan.
Kesengsaraan. Anak sering kali menjadi korban kekerasan. Baik itu di sekolah, di
tempat merka bermain, bahkan di dalam lingkungan keluarga mereka sendiri, yang
seharusnya menjadi tempat mereka untuk berlindung. Kekerasan yang dialami anak,
ada kekerasan secara fisik, secara psikis dan pelecehan kekerasan. Di wilayah
Kecamatan Kertapati Palembang masih banyak terjadi kekerasan tindak kekerasan
terhadap anak salah satunya di Kertapati, kasus korban kekerasan terhadap anak
sebenarnya jauh lebih banyak tercatat karena korban tidak melaporkan kasusnya.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Padan Anak Usia Dini

xii







BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak-anak menjalani proses tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan
dan hubungan. Pengalaman mereka sepanjang waktu bersama orang-orang yang
mengenal mereka dengan baik, serta berbagai karakteristik dan kecenderungan yang
mulai mereka pahami merupakan hal-hal pokok yang mempengaruhi perkembangan
konsep dan kepribadian sosial mereka. Perkembangan masa awal anak-anak
merupakan hal yang menarik untuk dipelajari perkembangan awal anak-anak dibagi
atas empat macam perkembangan, perkembangan fisik, kognitif, emosi, dan

psikososial.

Perkembangan fisik yang terjadi berawal dari perubahan tinggi dan berat yang
bertambah, perubahan otak terjadi karena pertambahan saraf-saraf otak,
perkembangan motorik, perkembangan kemampuan anak yang terjadi dari anak mulai
dapat berjalan sampai berlari tanpa jatuh, dan kemampuan anak dari membuat

lingkaran hingga menyusun kotak-kotak dalam kompleks.

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan memori atau cara berfikir
anak dan kemampuan anak dalam merespon. Perkembangan kognitif sangat
berpengaruh terhadap proses berfikir anak dan penyikapan anak suatu hal.

Perkembangan emosi merupakan suatu keadaan persaan yang kompleks yang disertai

1



karakteristik kegiatan belajar dan motoris. Perkembangan psikososial merupakan
kemampuan untuk beradaptasi terhadap orang lain. Perkembangan ini sangat

berpengaruh terhadap cara anak bersosialisasi terhadap lingkungan sekitarnya.*

Anak-anak adalah lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum
mengalami yang namanya purbertas, usia anak sangat membutuhkan namanya kasih
sayang orang tua dari lingkungan sekitarnya. Pada usia anak ini juga pemikiran,
perasaan anak masih bersifat labil, agresif dan lain-lain, jadi sebagai orang tua harus
bisa memantau pola pikir anak. Sehubungan dengan itu orang tua seharusnya
memberikan pendidikan bagi anak yang bersifat umum ataupun tentang keagamaaan.
Dengan bekal pendidikan inilah yang akan membawa mereka ke dalam masa depan

yang ceria.

Meskipun demikian orang tua juga harus memperhatikan anak-anak terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi . Dampak negatif dari pengaruh ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat dirasakan pada saat ini, yaitu semakin meningkatnya kenakalan
anak-anak dan remaja, seperti perilaku agresif, kenalakan remaja, menurunya prestasi
belajar, kurang kemandirian, serta rasa ketergantungan yang tinggi pada
orangtuanya?. Dan akan hadir generasi yang lemah sepeninggalan orang tuanya. Hal

ini sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam al-qur’an

1 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group 2011) hal.255
2 Djawad Dahlan, psikologi perkembangan anak & remaja, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya 2014) , hal.24



Sejak usia dini, seluruh kecerdasan anak perlu dikembangkan dan mendapat
bimbingan. Melalui bimbingan diharapkan dapat mempersiapkan generasi penerus
yang dimiliki berbagai kemampuan untuk pengembangan dirinya sejak usia dini.
Namun upaya ke arah tersebut tampaknya masih kurang perhatian diperhatikan oleh
para ahli pendidikan dan anak kurang dikembangkan secara optimal. Menyadari
bahwa sebagai sebuah masalah sosial yang sangat penting, selama ini isu-isu tentang
anak rawan umumnya hanya dipahami secara parsial dan diasumsikan akan segera
dapat terselesaikan dengan sendirinya jika urusan kesejahteraan masyarakat,

kemiskinan atau persoalan biasa dan ketimpangan gender telah tertangani.

Meskipun dimasa lalu pernah menikmati masa-masa pertumbuhan ekonomi
begitu menakjubkan dan kesadaran masyarakat terhadap persoalan gender telah
meningkat cukup baik, ternyata berbagai kasus pelanggaran hak anak tetap saja
terjadi di berbagai daerah dan komunitas. Di media massa, hampir setiap hari Kita
bisa membaca kisah tentang anak-anak, dan Kkisah-kisah lain yang intinya
memperlihatkan bahwa dibalik dunia anak yang seolah begitu ceria, ternyata ada sisi-

sisi kelam yang niscaya akan menguras air mata kita semua.®

Dengan melihat luasnya definisi tentang kekerasan terhadap perempuan
terutama pada anak perempuan maupun anak laki- laki, maka sebenarnya tindakan
kekerasan seksual pada perempuan bisa terjadi pada berbagai kelompok, umur, status,

sosial, tempat, dan waktu, dimana hal ini tak lepas dari pengaruh budaya patriarkhal

% Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Prenadamedia Group 2010), hal.262



yang menempatkan laki-laki sebagai penguasa lembaga sosial dan badan perempuan.
Kekerasan seksual bisa terjadi pada lingkungan keluarga (hubungan suami dengan
istri, orang tua dengan anak-anaknya, anak dengan anak dan antar anggota keluarga),
lingkungan masyarakat (dengan orang sekitarnya, lingkungan kerja, tradisi dan adat
yang melanggengkan kekerasan dan bisa juga lingkungan negara (undang-undang
dan peraturan yang melanggengkan sub-ordinasi perempuan).® Kekerasan seksual
pada anak akhir-akhir ini memang menjadi bahan pembicaraan banyak kalangan,
apabila ditelaah melalu perspektif hukum pidana islam, kasus kekerasan seksual ini
termasuk jarimah zina atau setidaknya jarimah qurb az-zina (mendekati zina) yang

secara tegas dilarang oleh Allah Swt dalam firmannya:

Artinya :

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu

perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk”. (0.S. Al-lsra (17): 32)°

Dalam jarimah qurb az-zina belum tentu terjadi zina. Oleh karena itu,
pelakunya dapat dikenai sanksi takzir. Memingat pelakunya adalah seorang guru yang

seharusnya memberikan teladan kepada muridnya, sanksi hukum dapat diperberat.

* 1bid, hal. 264-267
5> Kementerian agama RI, Al-Qur’an Terjemahan dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), hal
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Kasus pelecahan seksual semacam ini memang belum terbuka secara jelas.
Namun, ada tiga hal penting yang perlu dicermati. Pertama, sikap sekolah yang
terkesan menutup-nutupi dan menganggap perbuatan pelaku masih dianggap wajar.
Kedua, kewenangan guru dalam memperlakukan siswa. Ketiga, sanksi hukum takzir

yang harus dipertimbangkan agar kasus serupa dapat diantisipasi.

Kekerasan terhadap perempuan dapat dimulai dari sejak ia masih berada
dalam kandungan. Di dalam banyak masyarakat dunia, preferensi terhadap anak laki-
laki dapat membawa dampak yang sangat serius pada kesehatan dan hidup anak
perempuan. Di usia kanak-kanak dan remaja, disamping akses terhadap sumber daya
yang tidak seimbang, kekerasan terhadap perempuan bertambah dengan kemungkinan
perkawinan di usia dini, peleceahan seksual, kekerasan seksual oleh anggota keluarga

maupun orang asing serta prostitusi anak-anak.®

Masa anak-anak merupakan masa yang paling indah dan turut memberikan
sumbangan terhadap perkembangan perilaku serta pola pikir anak hingga dewasa.
Oleh karena itu, kewajiban orangtua adalah mendidik dan mengajarkan akhlak terpuji

serta ilmu pengetahuan agama yang memadai kepada anak

Berdasarkan observasi awal di Puskesmas Kertapati Palembang tidak hanya
melayani pengobatan kesehatan, tetapi juga melayani pelayanan korban yang
mengalami kekerasan seksual. Karena di puskesmas Kertapati ini mempunyai bidang

yang namanya konseling yang dilakukan oleh seorang konselor. Dalam menangani

® 1bid. hal 269



kasus kekerasan seksual yang dilakukan pihak dokter dan konselor yang pertama
melakukan pemeriksaan visum terhadap korban yang mengalami kekerasan seksual
dan yang kedua melakukan proses konseling kepada korban yang mengalami

kekerasan seksual di Puskesmas Kertapati Palembang.

Berdasarkan wawancara singkat kepada petugas puskesmas Kertapati
Palembang mempunyai peran yang sangat penting dalam menangani kasus kekerasan
seksual yang berkaitan dengan anak usia dini yang menjadi korban kekerasan seksual
data ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual menempati urutan pertama jenis
kekerasan seksual pada anak. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Pusat Kesehatan
Masyarakat di Kecamatan Kertapati dapat diketahui ada kurang lebih 20 kasus dalam

menangani kekerasan seksual pada anak perempuan.

Data-data di atas baru merupakan data yang dilaporkan. Sedangkan data yang
tidak dilaporkan kemungkinan lebih dari itu. menjelaskan fenomena ini dengan istilah
fenomena gunung es. Data yang ada hanyalah puncak kecilnya. Banyak kasus yang
tidak dilaporkan dengan berbagai alasan. Belum lagi jika ditambah kasus pelecehan
seksual, seperti sekadar meraba, mencium, atau mempertontonkan adegan erotis yang
jarang sekali dianggap kasus yang patut dilaporkan atau ditindaklanjuti kepada yang
berwajib. Banyak alasan tidak dilaporkannya kasus-kasus kekerasan seksual pada
anak. Menjelaskan bahwa kesulitan dalam mengungkap kasus-kasus kekerasan
seksual pada anak antara lain adanya penolakan dari korban sendiri. Korban tidak

mau melaporkan kekerasan seksual yang dialaminya karena takut akibat yang kelak



diterima misalnya adanya ancaman dari kejadian itu sendiri misalnya karena trauma
atau menganggap pengalaman yang dialami merupakan aib. Selain itu, seringkali
pelaku yang umumnya lebih dewasa dari korban memanipulasi kejadian dengan cara
menolak tuduhan bahwa dia adalah pelakunya. Strategi yang digunakan pelaku adalah
menuduh korban melakukan kebohongan atau menuduh bahwa kejadian yang
dilaporkan korban hanyalah imajinasi anak-anak belaka. Hal ini seringkali juga
diimbangi dengan anggapan keluarga korban bahwa kekerasan seksual yang dialami
korban merupakan aib dan memalukan sehingga tidak patut dicampuri oleh
masyarakat. Kondisi ini diperparah pula dengan rendahnya pemahaman masyarakat
tentang deteksi dini anak korban kekerasan seksual serta sistem dan prosedur
pelaporan yang belum dipahami secara pasti dan jelas oleh masyarakat luas.
Akibatnya, pelaporan kasus-kasus kekerasan seksual pada pihak yang berwajib untuk
ditindaklanjuti masih sangat jarang di tengah maraknya peningkatan kasus kekerasan
seksual pada anak.

Permasalahan kekerasan seksual pada anak ini sangat yang berkerjasama
dengan konselor dan pihak keluarga klien sehingga dapat menangani kasus kekerasan

seksual dan memecahkan permasalahan klien dengan baik.

Oleh sebab itu, dalam rangka mengembangkan usaha kegiatan perlindungan
bagi kaum anak-anak usia dini termasuk kasus kekerasan seksual dan untuk
mewujudkan rasa kepedulian. Dalam sebuah lembaga konseling tidak terlepas akan

keberadaan seorang pekerja sosial yang biasa disebut dengan konselor, yang



melakukan suatu kegiatan yang berupa bantuan konseling kepada individu yang
membutuhkan. Para konselor yang ada didalam lembaga tersebut dapat membantu
kasus kekerasan seksual. dari penelitian inilah penulis ingin mengetahui bagaimana
peran konselor bagi kasus kekerasan seksual. sehingga peneliti mengangkat fenomena
tersebut menjadi suatu permasalahan dalam bentuk skripsi dengan judul “PERAN
BIMBINGAN PSIKOLOGI DI PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT
(PUSKESMAS) KERTAPATI DALAM MENANGANI KASUS KEKERASAN
SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI (STUDI KASUS KLIEN “Z” DI

KECAMATAN KERTAPATI PALEMBANG)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut :

1. Apa bentuk-bentuk Kekerasan seksual pada Anak Usia Dini di Kecamatan
Kertapati Palembang?

2. Apa faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak usia dini di
kecamatan Kertapati Palembang?

3. Bagaimana peran bimbingan psikologi di Pusat Kesehatan Masyarakat
puskesmas Kertapati dalam menangani kasus kekerasan seksual pada anak

usia dini dikecamatan Kertapati Palembang?



C. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu meluasnya pembahasan dalam penelitian dapat
mengarah pada sasaran secara efektif seperti apa diharapkan, dan agar memudahkan
penelitian ini maka kiranya perlu ada pembatasan masalah ,yakni mengatasi masalah
kekerasan seksual pada anak usia dini diPusat Kesehatan Masyarakat Puskesmas

Kertapati. Dan penelitian ini difokuskan pada anak usia dini yang berumur 8 tahun.

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah karya ilmiah target yang hendak dicapai melalui
serangkaian aktivitas penelitian. Sesuai dengan persepsi tersebut dan berpijak pada

rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini mempunyai tujuan :

1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kasus Kekerasan Seksual pada Anak
Usia Dini di Kecamatan Kertapati Palembang

b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya Kekerasan Seksual pada
anak usia dini di Kecamatan Kertapati Palembang

c. Untuk mengetahui peran konselor di puskesmas Kertapati dalam
menangani kasus Kekerasan Seksual pada anak usia dini di kecamatan

Kertapati Palembang
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2. Kegunaan penelitian

Maka kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai informasi bagi
penulis dan menambah wawasan pengetahuan tentang serta menambah khazanah

intelektual keilmuan dalam bidang bimbingan konseling Islam.

b. Kegunaan secara praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran baik segi praktisi dan akademisi
dalam bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi kepada
masyarakat khususnya para orang tua agar untuk waspada terhadap
kekerasan seksual pada anak di lingkungan sekitarnya.

3. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana (SI) dalam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang dalam
meraih gelar S.sos

E. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yang mengambil objek
tentang Peran Konselor di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Kertapati

dalam Menangani Kasus Kekerasan Seksual pada Anak Usia Dini. Maka sebelum
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penelitian ini yang penulis lakukan telah ada beberapa penelitian yang melakukan

objek serupa seperti :

Pertama, Atikel Karya Ira Paramastri, Supriyati dan Muhammad A.piyanto
yang berjudul “Early Prevention Toward Sexual Abuse on Children”. Jurnal
Psikologi. Penelitian ini membahas siswa dan siswi kelas 4 SD para orang tua siswa
dan siswi kelas 4 SD dan para pukar sependapat bahwa program preventif diri
terhadap kekerasan seksual pada anak sangat perlu dan dilakukan segera. Selain itu
subjek penelitian mengusulkan agar program preventif terhadap kekerasan seksual
pada anak sebaiknya menggunakan alat bantu gambar, komik,karikatur, maupun
dengan menggunakan audio visual. Apabila semua pihak terkait berkompoten
terhadap isu kekerasan seksual pada anak-anak maka seyogyanya program ini segera
direalisasikan. Program preventif dini terhadap kekerasan seksual pada anak-anak
melibatkan para siswa dan siswi kelas 4 SD, dan para orang tua siswa dan siswi kelas

4 SD dan para guru berminat perduli terhadap anak-anak.

Kedua, Artikel karya Mirra Noor Milla, Harmaini dan Deceu Berlian Purnama
yang berjudul “Pemprofilan Pelaku Kejahatan Seksual Terhadap Anak di
Pekanbaru”. Jurnal Psikologi. Penelitian ini membahas pelaku kejahatan seksual
pada anak yang dilakukan oleh orang memiliki hubungan dekat dengan korban, yang
berperan sebagai pelindung dan memiliki kekuasaan baik secara fisik maupun
emosional terhadap korban. Kejahatan seksual banyak dilakukan oleh kelompok usia

remaja dan pria dewasa tanpa menunjukkan deviasi perilaku seksual yang bersifat
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antisosial. Korban dari kejahatan seksual pada anak tidak saja dialami oleh
perempuan namun juga pada anak laki-laki, tidak saja pada kelompok umur yang
telah matang secara seksual namu juga pada kelompok umur anak usia balita
disebabkan kelompok korban adalah tipe korban sempurna. Hal tersebut
menunjukkan bahwa faktor korban sebagai pemicu perilaku menyimpang kurang
berperan dibandingkan faktor pelaku sebagai pendorong dari perilaku menyimpang

dalam kasus kejahatan seksual pada anak-anak.

Ketiga, penelitian ini berjudul “Peran Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan
dan Anak dalam Menangani Kasus Kekerasan Seksual pada Anak (perspektif
bimbingan dan konseling Islam)” (2014), yang di teliti oleh mahasiswa pascasarja
UIN sunan kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanganan yang
konselor lakukan dengan melakukan peran sebagai pendamping, mediator dan
motivator, dan peran konselor dalam menangani korban kekerasan seksual pada anak
yaitu konselor kesehatan menangani masalah kesehatan korban, konselor peran
penting dalam menyelesaikan permasalahan khususnya korban kekerasan seksual
dalam hal meningkatkan keimanan, pemaknaan fitrah dan rasa percaya diri untuk

menjadi manusia lebih baik lagi.

Keempat, penelitian ini yang berjudul “ Perlindungan Hukum Terhadap Anak
Sebagai Korban Pelecehan Seksual (menurut undang-undang No.23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak). (2011) yang diteliti oleh Naelul Azizah, mahasiswa

Fakultas Syariah, penelitian ini memfokuskan pada perlindungan hukum terhadap
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anak sebagai korban pelecehan seksual seperti fisik (pertolongan pertama kesehatan
dan pakaian). Mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan masalahnya ditingkat awal

seperti pelaporan maupun proses selanjutnya.

Kelima, penelitian ini yang berjudul “Pelayanan Kelompok Rentan Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan Terpada Perempuan dan Anak Korban
Kekerasan Rekso Dyah Utami” (2013) yang diteliti oleh Aida Septiana, mahasiswa
fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pelayanan terhadap kelompok rentan KDRT karena kelompok rentan
khususnya perempuan korban KDRT belum mendapatkan pelayanan sesuai dengan
yang dibutuhkan. Pelayanan Rekso Dyah Utami terhadap kelompok rentan KDRT
meliputi pelayanan pengaduan atau laporan, pelayanan kesehatan, pelayanan
rehabilitasi sosial, pelayanan bantuan hukum, serta pelayanan pemulangan dan
reintegrasi sosial. Pelayanan kelompok rentan KDRT ini bersifat tertutup dan berbeda
dengan pelayanan publik pada umumnya, sebab pelayanan terhadap korban KDRT
merupakan hal yang privasi dan tidak untuk dipublikasikan. Di dalam memberikan
pelayanan Rekso Dyah Utami juga mengalami beberapa hambatan, diantaranya
keterbatasan SDM, keterbatasan waktu, keterbatasan ruang, keterbatasan ruang
perpustakaan, serta tidak adanya perkumpulan para korban pasca penanganan. Namun
ada pula faktor pendukung dalam pelayanan yaitu penanganan yang komprehensif

dan pembiayaan yang cukup memadai.
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Kelima hasil penelitian diatas benar bahwa hasil pembahasan yang mereka
teliti itu membahas tentang pelayanan lembaga konselor di pusat pelayanan kesehatan
dalam menangani kasus kekerasan seksual anak. Akan tetapi setelah di amati bahwa
diantara kelima penelitian ini tidak ada pembasan yang langsung mengenai Peran
Konselor di Lembaga Pusat Pelayanan Kesehatan (puskesmas) Kertapati dalam
Menangani Kasus Kekerasan Seksual pada Anak Usia Dini. Sehingga inilah yang
menjadikan penelitian ini layak untuk di teliti.

F. Kerangka Teori

1. Bimbingan Psikologi

a. Pengertian Bimbingan

Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata benda) yang
berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, atau

menuntun orang lain ke jalan yang benar.

Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat diartikan sebagai suatu bantuan
atau tuntunan. Namun walaupun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atau
tuntunan adalah bimbingan. Jika misalnya, ada seorang mahasiswi datang kepada
dosen wali sebagai pembimbing akademiknya menyampaikan bahwa sampai saat
terakhir pembayaran uang SPP hari ini, uang kirimanya belum datang, kemudian

dosen pembimbing akademiknya, meminjamkan mahasiswi tersebut uang untuk
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membayar SPP, tentu bantuan ini bukan termasuk bentu bantuan yang dimaksudkan

dengan pengertian bimbingan.

b. Pengertian psikologi

Psikologi berasal dari perkataan Yunani “psyche” yang artinya jiwa, dan
“logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologi (menurut arti kata)
psikologi artinya ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-macam

gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya, dengan sikat disebut ilmu jiwa.

Berbicara tentang jiwa, terlebih dahulu kita harus dapat membedakan antara
nyawa dan jiwa. Nyawa adalah daya jasmaniah yang keberadaannya tergantung pada
hidup jasmani dan menimbulkan perbuatan badaniah organic behavior, yaitu
perbuatan yang ditimbulkan oleh proses belajar. Misalnya: insting, refleks, nafsu, dan

sebagainya. Jika jasmani mati maka mati pula